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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Selama proses pencarian jati diri, banyak fenomena yang terjadi pada diri 

remaja, salah satunya social comparison. Social comparison ini dapat berdampak 

negatif apabila tidak disikapi dengan baik, mulai dari timbulnya perasaan iri hati 

hingga depresi. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi terjadinya social 

comparison, yaitu self assessment (penilaian atas diri sendiri), self enhancement 

and improvement (motivasi untuk memperbaiki diri menjadi lebih baik), dan social 

judgment (penilaian sosial). 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, remaja sering membanding-

bandingkan dirinya sendiri, dengan figur teman yang paling sering menjadi objek 

perbandingan dengan dirinya. Setelah melakukan perbandingan, remaja juga 

merasakan perasaan negatif. Maka dari itu, diperlukan edukasi mengenai social 

comparison kepada remaja, sehingga remaja dapat memahami dan menyikapi 

social comparison ini dengan baik dan meminimalisir dampak negatif dari social 

comparison. Edukasi akan disampaikan dalam bentuk storytelling yang dikemas 

menjadi buku ilustrasi. Metode storytelling dipilih karena nilai-nilai dapat 

tersampaikan dengan baik tanpa menggurui, sehingga membantu remaja 

bereksplorasi dan mendapat inspirasi dalam mengatasi permasalahan dirinya. 

Selama proses perancangan, penulis menggunakan metode menurut Andrew 

Haslam, dalam bukunya yang berjudul Book Design. Setelah mindmapping 

dilakukan, ditemukan 3 keywords yang menjadi acuan perancangan, yaitu 

gratitude, inner-self, dan reflective. Dari keywords tersebut, penulis olah menjadi 

big idea, refleksi atas rasa syukur pada diri sendiri, dengan konsep Back to Yourself. 

Self help book ini sendiri terdiri atas 4 bagian, berdasarkan faktor dan lingkungan 

pemicu social comparison, dan masing-masing bagian dinamai dengan waktu 

makan (sarapan, makan siang, camilan, dan makan malam), yang melambangkan 
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bahwa social comparison telah menjadi makanan remaja sehari-hari. Buku ini juga 

dilengkapi dengan aktivitas yang dapat diisi langsung oleh pembaca. 

Self help book ini bertujuan untuk mengedukasi remaja tentang social 

comparison, sehingga remaja terinspirasi dalam menyikapi social comparison. 

Penulis juga memiliki harapan, dengan adanya buku ini, pembaca dapat lebih 

menyadari bahwa setiap individu memiliki kelebihan dan keunikan masing-masing. 

Dengan demikian, dampak negatif dari social comparison dapat diminimalisir. 

5.2. Saran 

Setelah melakukan sidang akhir, penulis mendapatkan beberapa saran dari 

dewan sidang perihal perancangan yang telah dilakukan. Berikut merupakan saran 

yang diberikan oleh dewan sidang. 

1) Memilih topik dengan data yang mudah ditemukan sehingga 

memperlancar proses riset dan analisis data. 

2) Data yang komprehensif dan analisis yang mendalam sangat diperlukan 

sebelum memulai proses perancangan, guna mengetahui solusi yang tepat 

atas permasalahan yang ingin diatasi. 

3) Memperhatikan tingkat readibility dan legibility dari teks menjadi hal yang 

krusial, sehingga harus diperhatikan. 

4) Penggunaan warna yang sesuai dengan big ideas serta ketepatan tampilan 

di berbagai media juga menjadi salah satu fokus seorang perancang dalam 

menampilkan karyanya secara maksimal. 

5) Sejalan dengan perkembangan zaman, media sosial juga dapat 

menggunakan konten interaktif, sehingga tetap sesuai dengan media utama 

yang memiliki interaktivitas. 

Laporan ini juga dapat dijadikan sebagai acuan bagi pembaca yang ingin 

melakukan perancangan media informasi, khususnya dalam lingkup social 

comparison yang ditujukan pada remaja. Dengan demikian, karya yang dihasilkan 

diharapkan dapat lebih maksimal. 

 

 


